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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

  Obyek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. 

Obyek penelitian adalah fenomena atau masalah penelitian yang telah diabstraksi 

menjadi suatu konsep atau variabel. Obyek penelitian ditemukan melekat pada 

subyek penelitian (Arikunto, 2013, hlm. 118). Obyek penelitian merupakan 

sasaran dengan tujuan dan kegunaan untuk mendapatkan data tertentu. 

Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah price earning ratio, 

dividend payout ratio, dan return saham. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index. Adapun periode yang diteliti adalah 

tahun 2012-2015. 

3.1 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Menurut Husein Umar (2008, hlm. 1) tujuan penelitian yang utama adalah 

untuk melakukan kajian secara ilmiah (misalnya dengan suatu analisis, sintesis, 

atau evaluasi) dalam rangka mengetahui tentang apa, mendeskripsikan tentang 

siapa, dimana, kapan, mengapa atau bagaimana mengukur mengenai sesuatu 

sebagai jawaban atas hal-hal yang dipermasalahkan. 

  Menurut Sugiyono (2013, hlm.42) desain penelitian adalah suatu rencana, 

struktur, dan strategi untuk menjawab permasalahan, yang mengoptimasi 

validitas. Rancangan disusun sedemikian rupa sehingga menuntun peneliti 

memperoleh jawaban dari hipotesis.  

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

deskriptif digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, dan sifat-sifat dari suatu 

fenomena, yang dimulai dengan mengumpulkan data, mengolah data, 

menganalisis data, dan menginterpretasikannya (Suryana, 2010, hlm. 20). 

Menurut Hasan (2006, hlm. 22) metode verifikatif adalah “menguji kebenaran 

sesuatu dalam bidang yang telah ada dan digunakan untuk menguji hipotesis yang 

menggunakan perhitungan-perhitungan statistik. 
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Pelaksanaan metode ini dilakukan dengan teknik menganalisis data 

melalui laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dalam 

empat periode pada tahun 2012-2015. Penentuan pemilihan tahun 2012-2015 

karena data tersebut merupakan data terbaru yang dapat mencerminkan kondisi 

perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 

menurut Sugiyono (2013, hlm. 13) adalah: 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif pada 

penelitian ini dimaksudkan untuk menguji adanya pengaruh price earning ratio 

dan dividend payout ratio terhadap return saham syariah dengan menguji 

hipotesis yang diajukan. 

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel  

3.2.2.1 Definisi Variabel 

Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dicari 

hubungannya antara satu variabel dengan variabel lainnya. Tanpa opersionalisasi 

variabel, peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran 

hubungan antar variabel yang masih bersifat konseptual. Menurut Sugiyono 

(2013, hlm. 59) mengatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Dalam konteks penelitian kuantitatif, variabel dapat dibedakan ke dalam 

beberapa jenis dilihat dari konteks hubungannya, yaitu 

1. Variabel bebas (independent variable); yaitu variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel lainnya. Sugiyono (2013, hlm. 59) mendefinisikan 

variabel independen sebagai variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
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(terikat).Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu : price 

earning ratio (X1) dan dividend payout ratio (X2). 

2. Variabel terikat (dependent variable); yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2013, hlm. 59). Adapun variabel dependen pada penelitian ini 

yaitu return saham (Y). 

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Jonathan (2010, hlm. 67) mengatakan bahwa variabel harus didefinisikan 

secara operasional agar lebih mudah dicari hubungannya antara satu variabel 

dengan lainnya dan pengukurannya. Tanpa operasional variabel, peneliti akan 

mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran hubungan antar variabel 

yang masih bersifat konseptual. 

Untuk mengukur variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini maka 

disusun operasionalisasi variabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Variabel 

independen: 

 Price 

earning 

ratio (X1) 

Price earning ratio (PER) 

merupakan perbandingan antara 

market price share (MPS) atau 

harga pasar perlembar saham 

dengan earning pershare (EPS) 

atau laba perlembar saham. PER 

yang tinggi menunjukkan 

pertumbuhan laba yang 

diharapkan juga akan mengalami 

kenaikan (Fahmi, 2013, hlm. 53) 

PER dihitung 

menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

PER=
MPS
EPS

 

PER : Price earning 

ratio 

MPS : Market pershare 

EPS : Earning pershare 

(Fahmi, 2013, hlm. 53) 

 

Rasio  

Dividend 

payout ratio 

(X2) 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

adalah persentase laba yang 

 DPR dihitung dengan 

menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Rasio  
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dibayarkan dalam bentuk 

dividen, atau rasio antara laba 

yang dibayarkan dalam bentuk 

dividen dengan total laba yang 

tersedia bagi pemegang saham 

(Sartono, 2009, hlm 491) 

DPR=
DPS

EPS
 

DPS : Dividend pershare 

EPS : Earning pershare 

 

(Sutrisno, 2009, hlm. 

218) 

 

Variabel 

dependen : 

Return 

saham (Y) 

Menurut Irham Fahmi (2012: 

hlm 189), return saham 

merupakan keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan, 

individu dan institusi dari hasil 

kebijakan investasi yang 

dilakukannya dalam bentuk 

laba, baik melalui bunga 

ataupun keuntungan pada 

periode tertentu. 

 

Rumus untuk menghitung 

return saham adalah 

sebagai berikut: 

𝑅𝑖𝑡 =  
𝑃𝑖𝑡 − 𝑃𝑖𝑡−1

𝑃𝑖𝑡−1
 

Rit = Return saham 

pada periode t 

Pit = Harga atau nilai 

saham pada akhir periode 

t 

Pit-1 = Harga atau nilai 

saham pada akhir periode 

sebelumnya (t-1) 

(Jogiyanto, 2010) 

 

Rasio 

Sumber : Data diolah  

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013, hlm. 115). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015. Alasan memilih perusahaan-perusahaan 
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yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index karena perusahaan-perusahaan 

tersebut mengalami flutuasi return saham dan merupakan kelompok saham yang 

memenuhi kriteria syariah. Dan selain itu alasan menggunakan data tersebut 

karena ketersediaan data yang lengkap, telah diaudit dan diawasi oleh badan yang 

berwenang (Bapepam-LK). Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 3.2  

Populasi Perusahaan Yang Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index 

No Kode Nama Perusahaan  

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ADRO Adaro Energy Tbk. 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

4 ASII Astra International Tbk. 

5 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

8 INCO Vale Indonesia Tbk. 

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

12 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 

13 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

14 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

15 LPPF Matahari Department Store Tbk. 

16 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

17 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

18 MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 

19 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

20 PTPP PP (Persero) Tbk. 

21 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
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22 SILO Siloam International Hospitals Tbk. 

23 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

24 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

25 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 

26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

27 UNTR United Tractors Tbk. 

28 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

30 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

3.2.3.2 Sampel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 116), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun teknik sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2013, hlm. 81). Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan 

pendekatan sampling purposive. Non-probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2013, 

hlm. 84). Sedangkan sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013, hlm. 85). Data dari sampel penelitian 

yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dan Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD) yang terdaftar di Jakarta Islamic Index pada tahun 2012-2015. 

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index selama tahun 2012-

2015.  

2. Perusahaan melaporkan informasi keuangan secara lengkap dan berturut-

turut selama tahun 2012-2015.  

3. Data perusahaan berupa Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh auditor 

independen.  
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4. Perusahaan membagikan deviden selama empat tahun berturut-turut sesuai 

dengan periode penelitian yaitu periode 2012-2015. 

Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 11 sampel per satu 

tahun pengamatan yang memenuhi kriteria seperti yang telah disebutkan dengan 

rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3  

Daftar Rincian Sampel 

Keterangan Jumlah  

Jumlah perusahaan yang terdaftar pada 

Jakarta Islamic Index tahun 2012-2015 

30 

Jumlah perusahaan yang tidak 

menyediakan data secara lengkap (tidak 

menerbitkan laporan keuangan auditan 

dan laporan  keuangan  tahunan) selama 

tahun 2012-2015 

(4) 

Perusahaan yang tidak membagikan 

deviden selama empat tahun berturut-turut 

sesuai dengan periode penelitian yaitu 

periode 2012-2015 

(15) 

Total Sampel per Tahun 11 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah)  

Berdasarkan hasil purposive sampling di atas, maka dapat dilihat data perusahaan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4  

Data Perusahaan Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

3 ASII Astra International Tbk. 
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4 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

5 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

6 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

7 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

8 MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 

9 PTPP PP (Persero) Tbk. 

10 UNTR United Tractors Tbk. 

11 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

3.2.4 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik 

dokumentasi menurut Arikunto (2013, hlm. 234) adalah  

“Mencari data mengenai hal-hal atau variasi yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah kabar, majalah, prasasti, notulen, rapor, leger, dan 

sebagainya”.  

Dalam penelitian ini dokumen tersebut berupa laporan keuangan tahunan 

yang telah diaudit dari perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index 

tahun 2012-2015. 

3.2.5 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder menurut 

Sugiyono (2013, hlm. 137) adalah  

”Sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta 

dokumen perusahaan.” 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic 

Index tahun 2012-2015. Laporan tahunan tersebut diperoleh melalui media 

internet, yaitu dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). 

3.2.6 Teknik Analisis Data  

http://www.idx.co.id/


40 
 

 
Luthfi Zahir, 2016 

PENGARUH PRICE EARNING RATIO (PER)  DAN DIVIDEND PAYOUT RATIO (DPR) TERHADAP 
RETURN SAHAM SYARIAH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 

transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan 

diinterprestasikan (Indriantoro, 2014, hlm. 170). Tabulasi menyediakan ringkasan, 

pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Ukuran 

yang digunakan dalam deskripsi antara lain berupa: frekuensi, tendensi sentral 

(mean, modus, median), dispersi (standar deviasi dan varian) dan koefisien 

korelasi antar variabel penelitian. 

3.2.6.1 Alat Analisis Statistik 

 Setelah data diperoleh, maka data tersebut selanjutnya diolah lalu 

dianalisis. Pengujian data sesuai dengan metode penelitian yang dibutuhkan, agar 

mempermudah penulis untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti, 

menganalisis dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Oleh karena itu 

dilakukan pengujian dengan metode penelitian yang dibutuhkan. 

3.2.6.1.1 Pengujian Asumsi Klasik 

Model regresi linier berganda dikatakan sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang 

akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2013, hlm 160-161) tujuan dari uji normalitas 

adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Metode yang handal untuk menganalisisnya 

adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 

lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  

2. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena 
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observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 

ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi 

ke observasi lainnya. (Imam Ghozali, 2013, hlm. 110) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

uji Durbin Watson dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. 1,65 < DW < 2,35 tidak terjadi autokorelasi 

b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 tidak dapat disimpulkan 

c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 terjadi autokorelasi 

3. Uji Multikoleniaritas  

Tujuan dari uji multikoleniaritas adalah untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 

Menurut Imam Ghozali (2013, hlm. 105) untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikoleniaritas dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R
2
 (tolerance) yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 

empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika, antar variabel 

bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), maka hal ini 

merupakan indikasi adanya multikoleniaritas. 

c. Multikoleniaritas dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih 

kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikoleniaritas pada 

data yang akan diolah. 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Imam Ghozali (2013, hlm. 139) uji heteroskedasitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi tidak terjadi ketidaksamaan 

varians dari nilai residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Tujuan dari uji 

heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. 
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Jika variace dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  

Heteroskedastisitas terjadi apabila ada koefisien dari masing-masing variabel 

bebas yang signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar 

scatterplot. Dasar pengambilan keputusan berkaitan dengan grafik tersebut 

adalah:  

a. Jika terdapat pola tertentu, yaitu jika titik-titiknya membentuk pola 

tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit). 

Maka diindikasikan terdapat masalah heteroskedastisitas 

b. Jika terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya menyebar, maka 

diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

3.2.6.2 Pengujian Hipotesis 

Menurut Riduwan dan Sunarto (2012, hlm. 126) “Uji hipotesis dilakukan 

dengan cara membandingkan antara ttabel dengan thitung.” Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya hubungan yang signifikan antara dua 

variabel bebas yaitu Price Earning Ratio (X1) dan Dividend Payout Ratio (X2) 

terhadap variabel terikat yaitu Return Saham (Y).  

3.2.6.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menunjukan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y) yaitu menggunakan persamaan regresi berganda. Menurut Riduwan 

dan Sunarto (2012, hlm. 108) analisis regresi linier berganda ialah, suatu alat 

analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 

terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan 

kausal antara dua variabel atau lebih dengan satu variabel terikat. Berikut 

persamaan regresi berganda: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + e 

(Danang, 2013, hlm.47) 

Keterangan: 
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Y   = Return Saham Syariah 

X1 = Price Earning Ratio (PER) 

X2 = Dividend Payout Ratio (DPR) 

a  = Konstanta  

b1 = Koefisien regresi variabel X1 

b2 = Koefisien regresi variabel X2 

e = Residual eror 

3.2.6.2.2 Uji Keberartian Regresi (Uji F) 

 Untuk mengetahui apakah regresi dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan menggunakan uji keberartian regresi dengan prosedur berikut: 

1. H0: β1= β2 = 0 Price earning ratio dan dividend payout ratio secara simultan 

tidak berpengaruh positif terhadap return saham syariah 

Ha: β1 ≠ β2 ≠ 0 Price earning ratio dan dividend payout ratio secara 

simultan berpengaruh positif terhadap return saham syariah 

 

2. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat 

bebas (n-k), dimana n jumlah pengamatan dan k jumlah variabel. 

3. Dengan F hitung sebesar: 

𝐹 =

𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)

𝐾
𝐽𝐾(𝑠)

(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Dimana: 

𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) =  𝑏1Σ𝑋1𝑦 +  𝑏2Σ𝑋2𝑦 

𝐽𝐾(𝑆) =  Σ𝑌2 +  𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔) 

(Sudjana, 2003, hlm. 31) 

Keterangan: 

F = Nilai Fhitung  

JK(Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi 

JK(s) = Jumlah Kuadrat Sisa (Residual) 

k = Jumlah Variabel Bebas 

n = Jumlah anggota sample 
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4.  Kriteria pengujuiannya adalah sebagai berikut: 

1. Fhitung > Ftabel atau nilai sig < taraf signifikansi 0,05 atau 5% maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

2. Fhitung ≤ Ftabel atau nilai sig > taraf signifikansi 0,05 atau 5% maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

3.2.6.2.3 Uji Keberartian Koefisiensi Regresi (Uji t) 

Uji keberartian koefisien regresi dilakukan apabila hasil yang ditunjukan 

dengan uji keberartian regresi menunjukkan bahwa regresi berarti, dengan 

membandingkan antara thitung dengan ttabel dari koefisien regresi tiap variabel 

independen. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

langkah-langkah dalam menggunakan uji t :  

1. Menentukan rumusan hipotesis: 

H0: β1 ≤ 0, Price earning ratio tidak berpengaruh positif terhadap return 

saham syariah 

Ha: β1 > 0, Price earning ratio berpengaruh positif terhadap return saham 

syariah 

H0: β2 ≤ 0, Dividend payout ratio tidak berpengaruh positif terhadap return 

saham syariah 

Ha: β2 > 0, Dividend payout ratio berpengaruh positif terhadap return 

saham syariah 

2. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan dk= n-k 

3. Menentukan kriteria pengujian  

a. H0 diterima bila thitung ≤ ttabel 

b. Ha  ditolak bila thitung > ttabel 

4. Menentukan nilai statistika t dengan rumus : 

 

𝑡 =
βi

Sβi
 

Di mana: 

Sβi =  √
S2y.12…k

(ΣX2ij) + (1 −  R2i) 
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S2y.12…k =  
Σ(Yi − Ŷ)2

n − k − 1
 

ΣX2ij =  Σ(Xij − X̅ij)
2 

 R2i =
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)

ΣY2i
 

(Sudjana, 2003, hlm. 111) 

Keterangan: 

t = Nilai thitung 

βi= Koefisien regresi Xi 

Sβi= Kesalahan Baku (Standard Error) Koefisien Regeresi Xi 

Selanjutnya hasil thitung dibandingkan dengan ttabel dengan ketentuan taraf 

signifikansi 5% (α=0,05) uji satu pihak. 

5. Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah: 

- Jika thitung ≥ ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Jika  ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 


